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Abstrak

Pengembangan instrumen tes diagnostik saat ini mernpakan salah satn solusi untuk
menganalisis masalah miskonsepsi. Dengan  demikian, diperlukan instrumen yang dapat
digunakan untuk secara teoritis memvalidasi instrumen tes diagnostik_yang akan dikembangkan.
Model Rasch mernpakan salah satu model analisis yang dapat dignnakan untuk menentukan
kelayakan suatu instrumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangfan kuesioner validasi
teoritik butir soal piliban ganda pada instrumen tes diagnostik melalui implementasi Model Rasch.
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan model ADDIE. Penelitian ini
telab menghasilfan suatu instrumen validasi teoritis berbentuk kuesioner untuk memvalidasi butir
soal berbentuk pilihan ganda pada suatu instrument tes diagnostik. Instrumen tes diagnostik_yang
telab dikembangkan terbagi menjadi tiga aspek, yaitu aspek materi sebanyak delapan butir, aspek
konstruksi soal sebanyak 14 butir, dan aspek bahasa sebanyak enam butir. Hasil analisis Model
Rasch menyatakan babwa kuesioner validasi teoritik butir soal piliban ganda pada instrumen tes
diagnostik valid dari segi konstruk dan konstruk, serta reliabel. Penelitian ini menghasilkan
kesimpulan babwa produk pendidikan berupa kuesioner validasi teoritik butir soal piliban ganda
pada instrumen tes diagnostik dinyatakan layak dan dapat digunakan.

Kata Kunci: Model Rasch, Kuesioner Validasi Teoritik, Instrumen Tes Diagnostik.

Abstract

The development of diagnostic test instruments is currently one of the solutions to analyze
the problem of misconceptions. Thus, an instrument that can theoretically validate the diagnostic fest
instrument to be developed is needed. The Rasch model is one of the analytical models that can be
used to determine the feasibility of an instrument. This study aims to create a theoretical validation
questionnaire of multiple-choice items on diagnostic test instruments by implementing the Rasch
Model. This research is a research and development with the ADDIE model. This research has
produced a theoretical validation instrument in the form of a questionnaire to validate multiple-choice
question items on a diagnostic test instrument. The diagnostic test instrument that has been developed
is divided into three aspects: the material aspect, which has as many as eight items; the question
construction aspect, which bas as many as 14 items; and the langnage aspect, which has as many as
sixc items. The results of the Rasch Model analysis state that the theoretical validation questionnaire
of multiple-choice question items on diagnostic test instruments is valid in terms of construct and
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construct and is reliable. This study concluded that educational products in the form of theoretical
validation questionnaires of multiple-choice question items on diagnostic test instruments were feasible

and could be used.

Keywords: Rasch Model, Theoretical V alidation Questionnaire, Diagnostic Test Instrument.

A. PENDAHULUAN

Kesalahpahaman masih menjadi momok masalah dalam dunia
pendidikan. Alasannya adalah bahwa pemahaman konsep yang kuat
memainkan peran penting dalam membantu peserta didik mengembangkan
basis pengetahuan dan struktur mereka, menerapkan konsep yang benar untuk
pemecahan masalah, dan dengan demikian mengembangkan keterampilan dan
kompetensi dalam profesi mereka.

Pengembangan instrumen tes diagnostik saat ini merupakan salah satu
solusi untuk menganalisis masalah miskonsepsi. Melalui serangkaian tes
diagnostik ini, kesalahpahaman yang dialami oleh siswa dapat dengan mudah
diidentifikasi dan dianalisis. Tes diagnostik yang baik dapat memberikan
gambaran yang akurat tentang kesalahpahaman yang dialami siswa
berdasarkan informasi yang dia buat kesalahan (Wilantika e# a/., 2018).

Namun, apakah serangkaian tes diagnostik yang dikembangkan seperti
itu dapat langsung digunakan untuk umum. Tentu saja, serangkaian tes
diagnostik seperti itu harus memiliki kekuatan yang tepat. Schingga ketika
digunakan, tes diagnostik tersebut mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur. Akibatnya, hasil analisis yang diberikan oleh serangkaian tes diagnostik
dapat dipercaya. Dengan demikian, diperlukan instrumen yang dapat
digunakan untuk secara teoritis memvalidasi instrumen tes diagnostik yang
akan dikembangkan.

Model Rasch merupakan salah satu model analisis yang dapat
digunakan untuk menentukan kelayakan suatu instrumen. Model Rasch telah
digunakan dalam analisis berbagai instrumen penilaian dalam memberikan
informasi rinci tentang beberapa aspek kualitas tes (Ling ez a/., 2014). Model
Rasch dapat digunakan dalam menentukan indeks reliabilitas untuk
menganalisis item ke setiap level, reliabilitas responden, serta dimensi dan
mendeteksi adanya bias dati item pada instrumen(Suryani, 2018).

Model Analisis Rasch merupakan pendekatan dinamis untuk
mencapal validitas konstruk (Semakula ef @/, 2017). Analisis Model Rasch
mendukung dalam pengembangan dan validasi pengukuran invarian dalam
memberikan bukti empiris dan wawasan untuk sifat psikometrik penting dari
tes dan kuesioner (Sjaastad, 2014). Analisis Model Rasch mendukung dalam
pengembangan dan validasi pengukuran invarian dalam memberikan bukti
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empiris dan wawasan untuk sifat psikometrik penting dari tes dan kuesioner
(Fulmer ez al., 2016). Model Rasch juga mampu menentukan kemampuan
siswa, dimana probabilitas seorang siswa menjawab suatu barang dengan
benar akan meningkat secara monoton dengan kemampuan yang dimiliki
siswa (Xiao et al., 2018).

Rasch Model tidak hanya digunakan untuk menganalisis item
instrumen, tetapi juga dapat menganalisis peserta didik (Matore ef al., 2018;
Zamri & Nordin, 2015). Model Rasch juga mampu menentukan kemampuan
siswa, dimana probabilitas seorang siswa menjawab suatu barang dengan
benar akan meningkat secara monoton dengan kemampuan yang dimiliki
siswa (Islam ez a/., 2020; Xiao et al., 2018).

Berdasarkan wuraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan kuesioner validasi teoritik butir soal pilihan ganda pada
instrumen tes diagnostik melalui analisis Model Rasch.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan
metode penelitian adalah kuantitatif analisis. Model penelitian dan
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE. Penelitian ini terdiri
dari lima tahap, yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluation.

Pada tahap analisis, penelitian diawali dengan melakukan studi pustaka
dan observasi ke lapangan. Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa
miskonsepsi masih menjadi salah satu masalah pendidikan. Kesalahpahaman
tersebut dapat diukur melalui serangkaian tes diagnostik. Namun, serangkaian
tes diagnostik memerlukan validasi terlebih dahulu sebelum diterapkan secara
umum. Hal ini juga didukung oleh pengamatan bahwa sejumlah guru sudah
memiliki seperangkat tes diagnostik, namun belum mengetahui validitas alat
tes tersebut. Sehingga pada tahap ini diperoleh tujuan untuk mengembangkan
instrumen validasi teoritis yang valid dalam mengukur validitas suatu
instrumen tes diagnostik.

Pada tahap desain, blueprint instrumen validasi teoritis mulai
dikembangkan. Instrumen validasi teoritis yang akan dikembangkan mengacu
pada kesesuaian materi dan fungsi tes diagnostik dalam menganalisis
miskonsepsi pada siswa. Instrumen validasi teoritis yang akan dikembangkan
menggunakan skala likert dengan lima skala untuk pengisian. Adapun rencana
instrument validasi teoritis tersebut akan dikembangkan dalam bentuk
kuesioner

Pada tahap pengembangan, blueprint kuesioner validasi teoritik butir
soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah selesai mulai
dikembangkan dan direalisasikan. Instrumen wvalidasi teoritis yang
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dikembangkan memiliki 28 butir pernyataan dengan skala likert 1-5. Kriteria
skala likert yang digunakan adalah 1 untuk sangat tidak setuju, 2 untuk tidak
setuju, 3 untuk ragu-ragu atau netral, 4 untuk setuju, dan 5 untuk sangat setuju.
Kuesioner validasi teoritik butir soal pilihan ganda pada instrumen tes
diagnostik yang telah dikembangkan kemudian divalidasi terlebih dahulu
dengan menghitung nilai Content 1 alidity Ratio (CV'R) dan Content Validity Index
(C171). Pada tahap ini, CVR digunakan untuk mengetahui validitas isi setiap
butir pernyataan pada kuesioner. Adapun nilai CVI digunakan untuk
mengetahui validitas instrument kuesioner secara keseluruhan.

Pada tahap implementasi, kuesioner validasi teoritik butir soal pilihan
ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah dikembangkan dan telah
dinyatakan valid melalui skor CVR dan CVI diimplementasikan di lapangan.
Kuesioner validasi teoritik butir soal pilihan ganda pada instrumen tes
diagnostik yang telah dikembangkan kemudian digunakan untuk menilai
kualitas suatu alat uji diagnostik yang telah dikembangkan pada penelitian
sebelumnya (Susanti ez 4/, 2021). Hasil pengisian kemudian dikumpulkan dan
dianalisis melalui model Rasch. Melalui implementasi model Rasch, validasi
empiris dilakukan untuk mengetahui validitas konstruk dari kuesioner validasi
teoritik butir soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah
dikembangkan.

Pada tahap evaluasi, setiap tahapan yang telah dilakukan dievaluasi.
Hal ini dilakukan dalam menjaga kualitas pelaksanaan penelitiannya. Sehingga
setiap tahapan penelitian yang telah dilakukan dievaluasi terlebih dahulu
sebelum dilanjutkan ke tahap berikutnya. Adapun evaluasi akhir dilakukan
untuk memperoleh kesimpulan akhir pada penelitian ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah menghasilkan suatu instrumen validasi teoritis
berbentuk kuesioner untuk memvalidasi butir soal berbentuk pilihan ganda
pada suatu instrument tes diagnostik. Kuesioner validasi teoritik butir soal
pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah dikembangkan
memiliki 28 item pernyataan dengan skala likert lima tingkat. Kuesioner
validasi teoritik butir soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik yang
telah dikembangkan terbagi menjadi tiga aspek, yaitu aspek materi sebanyak 8
butir, aspek konstruksi soal sebanyak 14 butir, dan aspek bahasa sebanyak 6
butir. Adapun daftar butir pernyataan yang telah dikembangkan dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Butir Pernyataan Kuesioner Validasi Teoritik Butir Soal Pilihan
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Ganda pada Instrumen Tes Diagnostik.

No Aspek Butir Pernyataan

1 Materi Setiap butir soal mengukur tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Setiap butir soal sesuai dengan indikator pada kisi-kisi.

3 Pertanyaan dan jawaban pada setiap butir soal
berkesinambungan.

4 Stimulus pada setiap butir soal berkesinambungan.

5 Setiap butir soal bersifat objektif.

6 Pertanyaan pada setiap butir soal jelas.

7 Jawaban pada setiap butir soal jelas.

8 Materi yang divjikan pada setiap butir soal benar.

9 Konstruksi | Pokok pertanyaan di dalam setiap butir soal singkat.

10 | Soal Pokok pertanyaan di dalam setiap butir soal jelas.

11 Pokok pertanyaan di dalam setiap butir soal tegas.

12 Isi pokok pertanyaan di dalam setiap butir soal hanya
mengandung pernyataan yang diperlukan.

13 Pokok pertanyaan di dalam setiap butir soal tidak
memberikan informasi yang mengarahkan kepada jawaban
yang benar.

14 Pokok pertanyaan di dalam setiap butir soal tidak
mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda.

15 Pilihan jawaban di dalam setiap butit soal hanya
mengandung pernyataan yang diperlukan.

16 Pilihan jawaban di dalam setiap butir soal bersifat homogen.

17 Pilihan jawaban di dalam setiap butir soal tidak
menggunakan pilihan “semua jawaban benar” atau “semua
jawaban salah”.

18 Pilihan jawaban di dalam setiap butir soal disusun
berdasarkan urutan angka atau urutan suatu kejadian.

19 Butir jawaban di dalam setiap butir soal tidak memiliki
ketergantungan dengan butir jawaban dari butir soal
sebelumnya.

20 Stimulus (gambar/suara/animasi/video) di dalam setiap
butir soal dapat jelas terlihat.
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No Aspek Butir Pernyataan

21 Stimulus (gambar/suara/animasi/video) di dalam setiap
butir soal berfungsi.

22 Ukuran huruf di dalam setiap butir soal dapat terbaca.

23 [ Bahasa Bahasa yang digunakan dalam setiap butir soal menggunakan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benat.

24 Bahasa yang digunakan dalam setiap butir soal singkat.

25 Bahasa yang digunakan dalam setiap butir soal jelas.

26 Bahasa yang digunakan dalam setiap butir soal komunikatif.

27 Tidak terjadi pengulangan kata tidak bermakna di dalam
setiap butir soal.

28 Setiap butir soal tidak menggunakan bahasa lokal atau
setempat.

1. CVR dan CVI

CVR dihitung untuk mengetahui validitas konten setiap butir

pernyataan pada suatu instrumen yang telah dikembangkan. Sedangkan

nilai CVI digunakan untuk mengetahui validitas suatu instrumen secara

keseluruhan. Perhitungan nilai CVR dan CVI kuesioner validasi teoritik

butit soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah

dikembangkan melibatkan sebelas validator untuk memberikan penilaian

apakah setiap item dalam instrumen valid atau tidak. Oleh karena itu, nilai

CVR minimum yang harus terpenuhi agar suatu butir pernyataan pada

kuesioner dinyatakan valid secara konten adalah 0,59. Adapun nilai CVR
untuk setiap butir dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai CVR Butir Pernyataan Instrumen Validasi Teoritis

No Butir | Nilai CVR | No Butir | Nilai CVR

0,64 15 0,82
1,00 16 0,82
1,00 17 0,64
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No Butir | Nilai CVR | No Butir | Nilai CVR
4 0,64 18 1,00
5 0,64 19 0,82
6 0,64 20 0,64
7 0,82 21 1,00
8 0,82 22 0,64
9 0,82 23 0,64

10 0,82 24 0,82
11 0,82 25 1,00
12 1,00 26 0,82
13 0,64 27 0,82
14 0,64 28 0,64

Hasil perhitungan CVR setiap butir pernyataan di dalam kuesioner
validasi teoritik butir soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik yang
telah dikembangkan yang telah dikembangkan memberikan nilai CVR
untuk setiap butir lebih dari 0,59. Hasil ini menginformasikan bahwa setiap
butir item pada instrumen validasi teoritis dinyatakan valid secara konten.

Nilai tersebut menjelaskan bahwa setiap butir pernyataan yang telah

dikembangkan telah dinyatakan valid secara konten dan dapat digunakan.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya tentang pengembangan suatu
instrumen yang menyatakan bahwa validitas konten (melalui perhitungan
CVR) sangat penting dan krusial (Alizadeh-Siuki e al., 2020; Waltz ef al.,
2016).

Selanjutnya, hasil perhitungan CVI pada kuesioner validasi teoritik
butir soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah
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dikembangkan memberikan nilai CVI sebesar 0,79. Hasil ini
menginformasikan bahwa kuesioner validasi teoritik butir soal pilihan
ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah dikembangkan dinyatakan
valid dengan kriteria sangat baik. Oleh karena itu, kuesioner validasi teoritik
butir soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah
dikembangkan dapat dinyatakan valid baik di setiap item maupun di
keseluruhan instrumen.

Setiap butir pernyataan yang dinyatakan valid belum tentu menjadi

valid jika telah disatukan menjadi instrumen tes. Jadi, setelah setiap soal
dinyatakan valid berdasarkan kriteria minimal nilai CVR, maka dilakukan
perhitungan nilai CVI terhadap kuesioner validasi teoritik butir soal pilihan
ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah dikembangkan. Hasil
perhitungan nilai CVI memberikan nilai yang juga melebihi batas
minimum. Ini menjelaskan bahwa semua item pernyataan yang telah
dikembangkan ketika ditinjau secara keseluruhan sebagai instrumen
keseluruhan dinyatakan valid dan dapat digunakan. Validitas konten
memastikan bahwa item dan instrumen uji yang telah dirancang dan
dikembangkan dengan benar dapat mengukur (Al-Taweel & Awad, 2020).

2. Analisis Model Rasch

Hasil analisis Model Rasch menunjukkan bahwa kuesioner validasi
teoritik butir soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah
dikembangkan memiliki nilai Raw Variance sebesar 27,6%. Hal ini
menginformasikan bahwa kuesioner validasi teoritik butir soal pilihan
ganda pada instrumen tes diagnostik memiliki validitas konstruk yang baik.
Ini menginformasikan bahwa kuesioner validasi teoritik butir soal pilihan
ganda pada instrumen tes diagnostik benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur.
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Table of STANDARDIZED RESIDUAL variance in Eigenvalue units = Item information units
Eigenvalue Observed Expected
23.2328 .8% 100.0%
.2328 .8% 27.6%
.8292 2% 12.5%
.4835 .6% 15.1%
.0000 o o 72.4%
.17e4
.9423
.6884
.6797
.4458

Total raw variance in observations
Raw variance explained by measures
Raw variance explained by persons

Raw Variance explained by items

Raw unexplained variance (total)
Unexplned variance in 1st contrast
Unexplned variance in 2nd contrast
Unexplned variance in 3rd contrast
Unexplned variance in 4th contrast
Unexplned variance in 5th contrast

Gambar 1. Raw variance kuesioner validasi teoritik.

Model Rasch digunakan karena mampu mendefinisikan validitas
konstruk butir (Mohamad e7 a/., 2015). Adapun pernyataan yang dianalisis
menggunakan Model Rasch dan dinyatakan sesuai, maka hasilnya cukup
memberikan informasi bahwa pertanyaan yang dikembangkan valid dan
dapat mengukur apa yang harus diukur (Boone, 2016; Planinic ez /., 2019).

Raw variance menjadi sifat laten dari instrumen yang diukur (Al Zoubi
et al., 2018; Nielsen & Dammeyer, 2019) dalam memverifikasi konstruksi
pengukuran instrumen tersebut (Chang ez al., 2020; Lo ez al., 2015). Validitas
tidak hanya menginformasikan tentang validitas konten tes, tetapi juga
menginformasikan konsekuensi dari penggunaan skor tes (Mokshein ez a/.,
2019). Ketika menggunakan model Rasch, hasil analisis dapat menetapkan
kesesuaian item dengan konstruksi yang diidentifikasi (Yunos ez al., 2017)
terthadap instrumen secara keseluruhan (Yasin ef @/, 2015; Yasin e al.,
2018).

Hasil analisis Model Rasch lainnya juga menunjukkan bahwa
kuesioner validasi teoritik butir soal pilihan ganda pada instrumen tes
diagnostik memiliki reliabilitas yang cukup baik dengan nilai reliabilitas
sebesar 0,75. Hal ini menginformasikan bahwa butir soal dalam kuesioner
validasi teoritik butir soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik
memiliki reliabilitas yang cukup baik.

MEASURE

REAL RMSE .38 TRUE SD .66 SEPARATION 1. RELIABILITY
|MODEL RMSE .38 TRUE SD .66 SEPARATION 1. RELIABILITY
| S.E. OF Item MEAN = .

Gambar 2. Reliabilitas kuesioner validasi teoritik.
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Selain itu dalam analisis Model Rasch, reliabilitas memberikan
informasi yang lebih rinci antara sifat-sifat item pada instrumen dan
individu yang merespons item tersebut (Bodzin ez /., 2020). Reliabilitas
juga menginformasikan tentang konsistensi butir pernyataan pada suatu
instrumen (Kogak, 2020).

Hasil analisis Model Rasch kemudian dilanjutkan untuk menentukan
konsistensi internal setiap butir pernyataan dalam kuesioner validasi
teoritik butir soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah
dikembangkan. Item pernyataan dinyatakan sesuai jika memenuhi salah
satu dari tiga kondisi. Ketiga kondisi tersebut adalah nilai Owsfit Mean Square
antara 0,5 hingga 1,5; nilai Outfit Z-Standard antara -2,0 hingga 2,0; dan nilai
Point Measure Correlation antara 0,4 hingga 0,85. Hasil analisis Model Rasch
menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner validasi
teoritik butir soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah
dikembangkan dinyatakan layak karena memenuhi setidaknya satu dari tiga
persyaratan konsistensi internal.

|ENTRY  TOTAL TOTAL JMLE  MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH]|
|NUMBER SCORE (COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| EXP%|

.37|1.00

Gambar 3. Konsistensi internal setiap butir pernyataan.

Analisis selanjutnya yang dilakukan pada kuesioner validasi teoritik
butir soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah
dikembangkan adalah analisis bias pernyataan. Bias yang dilakukan
berfokus pada jenis kelamin responden saja. Hasil analisis Model Rasch
menunjukkan bahwa nilai DIF tidak kurang dari 5% (0,05). Ini
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menunjukkan bahwa tidak ada satu pun item pertanyaan dalam set
instrumen tes diagnostik yang bias terhadap perbedaan jenis kelamin.

| Person SUMMARY DIF BETWEEN-CLASS/GROUP Item
| cLasses CHI-SQUARED D.F. PROB. UNWTD ZSTD Number

Gambar 4. Nilai DIF setiap butir pernyataan.

Nilai DIF memeriksa kemungkinan item bias yang disebabkan oleh
pola jawaban dari kelompok yang berbeda (Rahmani, 2018; Veas et al.,
2016; Xu et al., 2020). Pertanyaan bias muncul karena ada dua kelompok
berbeda dengan kemampuan yang sama, tetapi ada perbedaan yang
signifikan ketika menjawab item pada instrumen (Alwi, 2017). Oleh karena
itu, informasi apakah suatu butir mengalami bias atau tidak penting untuk
dianalisis.

Analisis tambahan yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis
responden. Hasil analisis Model Rasch dilanjutkan untuk menentukan
konsistensi internal setiap responden dalam menjawab kuesioner validasi
teoritik butir soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik yang telah
dikembangkan. Responden dinyatakan memiliki konsistensi internal atau
fitjika memenuhi salah satu dari tiga kondisi. Ketiga kondisi tersebut adalah
nilai Outfit Mean Square antara 0,5 hingga 1,5; nilai Outfit Z-Standard antara -
2,0 hingga 2,0; dan nilai Point Measure Correlation antara 0,4 hingga 0,85.
Hasil analisis Model Rasch menunjukkan bahwa seluruh responden
dinyatakan fi# karena memenuhi setidaknya satu dari tiga persyaratan
konsistensi internal.
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|ENTRY  TOTAL TOTAL JMLE MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH|
SCORE COUNT MEASURE S.E. |[MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%|

1lep
11L
o4L
a3pP
o5L
e8P
o9L

Gambar 5. Konsistensi internal setiap responden.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa produk pendidikan berupa
kuesioner validasi teoritik butir soal pilihan ganda pada instrumen tes
diagnostik dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk implementasi pada
masyarakat umum. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji teoritis (CVR dan CVI)
dan empiris (Rasch Model) yang menyatakan bahwa kuesioner validasi teoritik
butir soal pilithan ganda pada instrumen tes diagnostik valid dari segi konstruk
dan konstruk, serta reliabel.

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan kuesioner validasi
teoritik untuk butir soal pilihan ganda pada instrumen tes diagnostik. Adapun
penelitian ini dapat dilanjutkan kembali untuk butir soal berbentuk uraian.
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